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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi di era digital mendorong
organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan data, termasuk dalam proses administrasi pelaporan.
LPP TVRI Sumatera Selatan, khususnya pada Departemen Teknik,
masih menggunakan sistem manual dalam pelaporan kerusakan
barang yang menyebabkan berbagai kendala seperti keterlambatan
penyampaian informasi, kesulitan dalam pemantauan status
perbaikan, serta kurang optimalnya dokumentasi data. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun
Sistem Informasi Pelaporan Barang Rusak berbasis web guna
mendukung proses pelaporan dan pengelolaan data secara lebih
efektif dan terstruktur. Metode pengembangan sistem yang

digunakan adalah metode Spiral, yang menggabungkan
pendekatan iteratif dan analisis risiko melalui tahapan
communication, planning, modeling, construction, serta

deployment. Hasil dari penelitian ini berupa sistem yang mampu
mempermudah pegawai dalam melakukan pelaporan kerusakan,
membantu teknisi dalam proses tindak lanjut, serta menyediakan
informasi status perbaikan secara real-time. Selain itu, sistem ini
juga mampu menyimpan riwayat perbaikan secara terorganisir
sehingga memudahkan proses evaluasi. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja serta kualitas
pengelolaan administrasi di LPP TVRI Sumatera Selatan.

ABSTRACT

The development of information technology in the digital era en-
courages organizations to enhance efficiency and effectiveness in
data management, including administrative reporting processes.
LPP TVRI South Sumatra, particularly in the Technical Depart-
ment, still utilizes a manual system for reporting damaged equip-
ment, which leads to several issues such as delays in information
delivery, difficulties in monitoring repair status, and suboptimal
data documentation. Therefore, this study aims to design and de-
velop a web-based Information System for Reporting Damaged
Equipment to support a more effective and structured reporting
and data management process. The system development method
used is the Spiral Model, which combines an iterative approach
with risk analysis through the stages of communication, planning,
modeling, construction, and deployment. The results of this study
indicate that the system can facilitate employees in reporting
equipment damage, assist technicians in follow-up actions, and
provide real-time information on repair status. In addition, the sys-
tem is capable of storing repair history in an organized manner,
making it easier to conduct evaluations. The implementation of this
system is expected to improve work efficiency and enhance the
quality of administrative management at LPP TVRI South Sumatra.
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Di era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan
pesat teknologi digital, pengelolaan informasi menjadi
salah satu faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja organisasi [1].
Pemanfaatan sistem informasi memungkinkan proses
pengolahan data dilakukan secara cepat, akurat, dan
terintegrasi sehingga mampu mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat. Selain itu, penerapan
teknologi informasi juga dapat meningkatkan kualitas
layanan serta meminimalisir kesalahan dalam proses
administrasi [2].

Perkembangan teknologi modern telah mengubah cara
instansi dalam melakukan proses administrasi dan
pelaporan kegiatan. Sistem informasi berperan penting
dalam mendukung pengelolaan data secara sistematis,
termasuk dalam pengelolaan aset dan peralatan
operasional organisasi. Dengan adanya sistem
informasi, proses pencatatan dan pelaporan dapat
dilakukan secara lebih terstruktur dan terdokumentasi
dengan baik [3].

Lembaga penyiaran publik seperti LPP TVRI Sumatera
Selatan juga dituntut untuk beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi tersebut, terutama dalam
pengelolaan peralatan siaran yang mendukung kegiatan
operasional. Departemen Teknik sebagai unit yang
bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan
pengawasan peralatan memiliki peran penting dalam
memastikan seluruh perangkat berfungsi dengan baik.
Namun, dalam pelaksanaannya, proses pelaporan
kerusakan barang masih dilakukan secara manual
melalui formulir kertas maupun komunikasi langsung.

Penggunaan sistem manual dalam pelaporan kerusakan
barang menimbulkan berbagai kendala, seperti
keterlambatan dalam penyampaian laporan, kesulitan
dalam memantau status perbaikan, serta tidak
tersedianya dokumentasi yang terarsip secara digital.
Selain itu, sistem manual juga berpotensi menyebabkan
kesalahan pencatatan serta kehilangan data yang dapat
menghambat efektivitas kerja. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sistem administrasi manual
cenderung menghasilkan proses yang kurang efisien,
memiliki risiko kehilangan arsip, serta menurunkan
tingkat akurasi dalam pengolahan data [4].

Permasalahan tersebut berdampak pada kurang
efisiennya alur pelaporan dan penanganan barang rusak.
Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi
berbasis web yang mampu mendukung proses
pelaporan, pemantauan, serta pengelolaan data
perbaikan secara terstruktur. Sistem berbasis web
memungkinkan akses informasi secara real-time,
meningkatkan  transparansi, serta mempermudah
koordinasi antar pihak terkait [5].

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji
pengembangan sistem informasi pelaporan kerusakan
barang. Penelitian oleh Hanna et al., (2022) yang
membahas pengembangan sistem informasi pelaporan

Jurnal Surya Informatika
https://jurnal.umpp.ac.id/index.php/surya_informatika
P-ISSN: 2477-3042; E-ISSN: 3026-3034
Vol. 16, No. 1, Mei 2026, Pp. 112-118
kerusakan barang berbasis web, sistem yang
dikembangkan berfokus pada proses pelaporan dan
pengelolaan data kerusakan. Namun, sistem tersebut
belum menyediakan fitur monitoring sehingga pelapor
atau pengguna tidak dapat mengetahui status laporan
yang telah diajukan. Sementara itu, pada penelitian
oleh Syahputra et al., (2023) yang membahas sistem
pengaduan kerusakan barang terintegrasi, sistem yang
dikembangkan telah dilengkapi fitur monitoring status
perbaikan sehingga pengguna dapat mengetahui
progres penanganan kerusakan. Meskipun demikian,
sistem tersebut belum menyediakan rekapitulasi
laporan secara berkala seperti laporan bulanan dan
tahunan, serta belum terintegrasi secara menyeluruh.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, sistem
SIPEKERBA yang dikembangkan dalam penelitian ini
dirancang lebih terintegrasi dengan menggabungkan
fitur pelaporan, pengelolaan data, pencarian laporan,
monitoring status perbaikan, serta penyajian rekap
laporan secara berkala dalam satu sistem terpadu.
Selain itu, sistem ini disesuaikan dengan kebutuhan
operasional di lingkungan LPP TVRI Sumatera
Selatan, sehingga mampu meningkatkan efisiensi,
kemudahan akses informasi, serta akurasi dalam
pengelolaan data kerusakan barang.

Penelitian ini memberikan kontribusi  dalam
pengembangan sistem informasi pelaporan kerusakan
barang berbasis web yang lebih terintegrasi dengan
menggabungkan fitur pelaporan, monitoring status
perbaikan secara real-time, serta rekapitulasi laporan
secara berkala dalam satu platform. Nilai tambah dari
penelitian ini terletak pada penyesuaian sistem dengan
kebutuhan operasional di lingkungan LPP TVRI
Sumatera Selatan, sehingga mampu meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan
data kerusakan barang dibandingkan penelitian
sebelumnya.

Sebagai solusi, dirancang Sistem Informasi Pelaporan
Barang Rusak berbasis web yang bertujuan untuk
mempermudah pegawai dalam melaporkan kerusakan,
mempercepat proses tindak lanjut oleh teknisi, serta
menyajikan  laporan  hasil  perbaikan  yang
terdokumentasi secara otomatis. Sistem ini juga
memungkinkan pihak terkait untuk memantau status
laporan secara real-time dan mengarsipkan riwayat
perbaikan dengan lebih rapi.

Dalam pengembangannya, digunakan metode Spiral
Model, yaitu metode pengembangan perangkat lunak
yang bersifat iteratif dan berfokus pada identifikasi
serta pengendalian risiko. Metode ini memungkinkan
sistem dikembangkan secara bertahap melalui evaluasi
berulang schingga menghasilkan sistem yang lebih
sesuai dengan kebutuhan pengguna [8].

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam mendukung proses digitalisasi administrasi
pelaporan kerusakan barang serta meningkatkan
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efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan teknis di
lingkungan LPP TVRI Sumatera Selatan. Selain itu,
sistem yang dikembangkan dapat menjadi solusi yang
efektif dalam pengelolaan data kerusakan barang secara
terstruktur dan terintegrasi.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah serangkaian kegiatan
atau cara untuk mendapatkan data atau informasi dari
objek yang diteliti. Peneliti menggunakan beberapa
metode pengumpulan data diantaranya:

1) Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data
melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses
pelaporan dan penanganan kerusakan barang di
Departemen Teknik LPP TVRI Sumatera Selatan untuk
mengetahui alur kerja dan kendala yang terjadi.

2) Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data
melalui interaksi langsung dengan pihak terkait untuk
memperoleh informasi secara mendalam. Wawancara
dilakukan dengan staf teknisi dan bagian administrasi
guna memperoleh informasi tentang prosedur pelaporan,
hambatan, serta kebutuhan sistem pengaduan kerusakan
barang.

3) Studi pustaka

Studi  pustaka merupakan  pendekatan  untuk
mengumpulkan dengan menelusuri dan memahami
teori-teori serta hasil penelitian terdahulu. Studi Pustaka
dilakukan terhadap teori sistem informasi pengaduan
dan metode Spiral Model dari berbagai sumber buku dan
jurnal sebagai dasar pengembangan sistem.

2.2 Metode Pengembangan Sistem
Spiral

Deployment
o Construction
code
test

delivery
feedback

Gambar 1. Metode Spiral

Spiral model atau metode spiral adalah salah satu bentuk
evolusi yang menggunakan metode iterasi natural yang
dimiliki oleh model prototyping dan digabungkan
dengan aspek sistematis yang dikembangkan dengan
model waterfall [9]. Dalam metode ini, proses
pengembangan tidak dilakukan secara langsung secara
keseluruhan, melainkan dilakukan secara bertahap
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melalui  pembuatan  prototype  yang  terus

dikembangkan dan disempurnakan pada setiap iterasi

[10]. Adapun tahapan-tahapan pengembangan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Communication

Tahap ini merupakan langkah awal dalam proses
pengembangan sistem. Pengembang melakukan
komunikasi secara intensif dengan pengguna, dalam
hal ini staf LPP TVRI Sumatera Selatan, untuk
memahami kebutuhan dan permasalahan yang ada
terkait proses pengaduan barang rusak. Kegiatan yang
dilakukan meliputi wawancara, observasi, serta
pengumpulan data untuk mengetahui alur kerja,
kendala, dan kebutuhan informasi yang dibutuhkan
dalam sistem. Dengan adanya tahap ini diharapkan
telah diperoleh gambaran umum mengenai sistem yang
akan dibangun sebagai dasar dalam melakukan proses
selanjutnya [11].

2) Planning

Tahap ini bertujuan untuk merumuskan strategi dan
rencana kerja dalam pengembangan sistem. Aktivitas
yang  dilakukan  meliputi  penentuan  tujuan
pengembangan, penjadwalan kegiatan, pembagian
tugas, estimasi waktu, serta identifikasi risiko yang
mungkin terjadi selama proses pembuatan sistem.
Perencanaan yang baik memastikan setiap tahapan
pengembangan dapat berjalan terarah, efisien, dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna di LPP TVRI
Sumatera Selatan.

3) Modeling

Tahap pemodelan berfokus pada proses analisis dan
perancangan sistem. Pada tahap ini, pengembang
membuat model sistem seperti diagram alur proses,
dan Class Diagram. Tujuannya agar pengguna dapat
memahami rancangan sistem sebelum dilakukan
proses pembangunan. Dengan model ini, pengembang
dan pengguna dapat berdiskusi dan menyesuaikan
rancangan agar sesuai dengan kebutuhan nyata di
lapangan.

4) Construction

Tahap ini merupakan implementasi dari hasil
pemodelan yang telah disepakati. Pengembang mulai
melakukan pengkodean program, pengujian modul,
dan integrasi sistem sesuai dengan desain yang telah
dibuat. Dalam konteks sistem informasi pengaduan
barang rusak, tahap ini meliputi pembuatan fitur
pelaporan kerusakan, verifikasi laporan oleh petugas,
serta tampilan status perbaikan. Setelah sistem selesai
dibangun, dilakukan pengujian awal untuk memastikan
fungsionalitas berjalan dengan baik.

5) Deployment

Tahap terakhir adalah proses penerapan sistem yang
dilakukan bersama dengan pengguna untuk diuji coba
secara langsung [12]. Sistem diimplementasikan di
lingkungan kerja LPP TVRI Sumatera Selatan agar
pengguna dapat memberikan umpan balik (feedback)
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terhadap hasil yang telah dibuat. Dari hasil evaluasi
tersebut, pengembang dapat melakukan perbaikan dan
penyempurnaan sistem pada spiral berikutnya hingga
sistem benar-benar siap digunakan secara penuh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Communication

Pada tahap communication, dilakukan komunikasi
antara pengembang dan Departemen Teknik LPP TVRI
Sumatera Selatan melalui wawancara dan observasi
untuk mengidentifikasi kebutuhan serta permasalahan
sistem. Hasil analisis menunjukkan bahwa proses
pelaporan kerusakan barang masih dilakukan secara
manual, sehingga menyebabkan keterlambatan
penanganan, kesulitan pelacakan status pengaduan, dan
tidak tersedianya dokumentasi riwayat perbaikan. Oleh
karena itu, instansi membutuhkan sistem informasi
berbasis web yang mampu memfasilitasi pengaduan
kerusakan barang secara terstruktur, menampilkan status
penanganan secara real-time, serta menjadi media
komunikasi antara pegawai sebagai pelapor dan petugas
teknisi. Sistem dirancang untuk dua jenis pengguna,
yaitu pegawai yang mengajukan laporan kerusakan dan
petugas teknisi yang mengelola, memperbarui status,
serta menyusun laporan rekapitulasi pengaduan.

3.2. Hasil Planning

Pada tahap planning, dilakukan perencanaan
pengembangan Sistem Informasi Pengaduan Barang
Rusak agar proses pengembangan berjalan secara
terarah dan efisien. Tahap ini mencakup penentuan
aktivitas pengembangan, jadwal pelaksanaan, serta
pihak-pihak yang terlibat. Perencanaan disusun untuk
memastikan sistem yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan dapat diselesaikan tepat waktu.
Kegiatan utama pada tahap ini meliputi analisis
kebutuhan pengguna, perancangan sistem menggunakan
Use Case dan Class Diagram, pembangunan sistem
berbasis PHP dan MySQL, pengujian fungsional untuk
memastikan kesesuaian sistem, serta implementasi dan
perbaikan sistem berdasarkan umpan balik pengguna.

3.3. Hasil Modeling

Dari hasil Communication dan Planning yang telah
dilakukan, selanjutnya disusun rancangan desain Sistem
Informasi Pengaduan Barang Rusak yang disesuaikan
dengan kebutuhan LPP TVRI Sumatera Selatan, yang
meliputi:

P-ISSN: 2477-3042; E-ISSN: 3026-3034
Vol. 16, No. 1, Mei 2026, Pp. 112-118
1) Use Case Diagram

Gambar 2. Use Case Diagram SIPEKERBA

Pada Gambar 2 ditunjukan Alur Sistem Pengaduan
Kerusakan Barang dimulai ketika karyawan
mengakses aplikasi dan mengisi form pengaduan berisi
data barang rusak, lokasi, dan deskripsi kerusakan.
Form tersebut dikirim ke petugas melalui sistem untuk
ditindaklanjuti.  Petugas kemudian  menerima,
memproses, dan memperbarui status pengaduan
hingga selesai. Selama proses ini, karyawan dapat
memantau progres pengaduan, sedangkan petugas
dapat mencetak laporan sebagai dokumentasi
perbaikan.

2) Activiy Diagram

Karyawan/Pelapor

Mengisi Form Menerima
Pengaduan Pengaduan
Kerusakan Barang Kerusakan Barang

Proses Pengaduan

Kerusakan Barang

‘emberitahuan Jika
su

Petugas Teknik

Mengecek Status
Laporan

‘

Gambear 3. Activity Diagram SIPEKERBA

Pada gambar 3 ditunjukkan Activity diagram, diagram
tersebut menggambarkan alur proses pengaduan
kerusakan barang yang melibatkan dua aktor, yaitu
karyawan/pelapor dan petugas teknik. Proses dimulai
ketika karyawan nmengisi formulir pengaduan
kerusakan barang, kemudian laporan diterima oleh
petugas teknik untuk diproses. Petugas selanjutnya
melakukan penanganan terhadap kerusakan yang
dilaporkan. Setelah perbaikan selesai atau sedang
diproses, petugas memberikan pembaruan status
laporan. Karyawan kemudian dapat mengecek status
tersebut untuk mengetahui perkembangan penanganan,
sehingga proses pengaduan berjalan secara terstruktur
dan mudah dipantau.
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3) Class Diagram

Gambear 4. Class Diagram SIPEKERBA

Pada Gambar 4 ditunjukkan Class Diagram pada sistem
ini terdiri dari dua kelas utama, yaitu User dan
Pengaduan. Class User merepresentasikan pengguna
sistem, baik sebagai karyawan pelapor maupun petugas
teknisi, yang berfungsi untuk mengelola data akun dan
hak akses pengguna. Sementara itu, Class Pengaduan
digunakan untuk menyimpan data laporan kerusakan
barang yang diajukan oleh pengguna, meliputi informasi
pelapor, barang yang rusak, deskripsi kerusakan, status
penanganan, serta keterangan dari petugas. Relasi antara
kedua kelas tersebut bersifat one-to-many, di mana satu
pengguna dapat membuat lebih dari satu pengaduan,
sedangkan setiap pengaduan hanya dimiliki oleh satu
pengguna.

3.4. Hasil Construction

Setelah seluruh kebutuhan pengguna yang telah
dianalisis dirancang dalam bentuk desain dan rancangan
desain telah disepakati, desain tersebut dikembangkan
menjadi sebuah Sistem Informasi Pelaporan Kerusakan
Barang LPP TVRI Sumatera Selatan, yang meliputi:

1) Halaman Beranda
™) SI-PEKERBA

Layanan Pengaduan Kerusakan Barang
TVRI Sumsel

C =
[e=)

Gambar 5. Halaman Beranda

Tampilan beranda sistem SI-PEKERBA (Sistem
Pengaduan Kerusakan Barang TVRI Sumsel) Pada
halaman ini, pengguna dapat langsung memilih untuk
mengecek status pengaduan dengan memasukkan nomor
pengaduan pada kolom yang tersedia atau mengajukan
pengaduan baru melalui tombol yang disediakan. Di
bagian atas terdapat menu navigasi seperti Home, Form
Pengaduan, dan Log in untuk petugas, sehingga
memudahkan pengguna dalam mengakses fitur utama
sistem.

P-ISSN: 2477-3042; E-ISSN: 3026-3034
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2) Halaman Form Pengaduan
™) SI-PEKERBA

Form Pengaduan Kerusakan Barang

Gambar 6. Halaman Form Pengaduan

Tampilan Form Pengaduan Kerusakan Barang pada
sistem SI-PEKERBA berfungsi sebagai sarana bagi
karyawan TVRI Sumatera Selatan untuk mengajukan
laporan kerusakan barang. Form ini memuat kolom
isian identitas pelapor, data barang, serta keterangan
kerusakan, dengan nomor pengaduan yang dihasilkan
secara otomatis oleh sistem untuk keperluan
pengecekan status laporan. Desain form dibuat
sederhana dan mudah digunakan agar memudahkan
pengguna dalam menyampaikan informasi secara jelas
dan lengkap.

3) Halaman Cek Pengaduan
™) SI-PEKERBA

Status Pengaduan Anda

Gambar 7. Halaman Cek Pengaduan
Tampilan ini digunakan untuk menampilkan hasil
pengecekan laporan kerusakan barang yang telah
diajukan oleh karyawan. Halaman ini memuat
informasi detail seperti Nomor dan Tanggal
Pengaduan, Nama Pelapor, Jabatan, Departemen,
Nama Barang, serta Keterangan kerusakan. Selain itu,
terdapat kolom Status yang menunjukkan progres
penanganan laporan dan Catatan dari Petugas yang
berisi tindak lanjut, misalnya barang sudah diperbaiki.

4) Halaman Login Petugas

SI-PEKERBA TVRI
Sumsel

Gambar 8. Halaman Login Petugas
Tampilan halaman login petugas pada sistem SI-
PEKERBA TVRI Sumsel berfungsi sebagai gerbang
masuk bagi petugas yang bertugas memproses laporan
pengaduan. Pada halaman ini, pengguna diminta me-
masukkan username dan password.
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5) Halaman Data Pengaduan

Data Pengaduan Kerusakan Barang

Gambar 9. Halaman Data Pengaduan
Tampilan Data Pengaduan Kerusakan Barang pada
sistem SI-PEKERBA digunakan oleh petugas untuk
mengelola laporan yang masuk. Halaman ini
menampilkan daftar pengaduan berdasarkan status
penanganan, dilengkapi informasi utama serta fitur
detail dan penghapusan data, sechingga memudahkan
petugas dalam memantau dan menindaklanjuti laporan
kerusakan.

6) Halaman Laporan

Gambar 10. Halaman Laporan

Tampilan halaman filter report pada sistem SI-
PEKERBA TVRI Sumsel berfungsi untuk menampilkan
laporan pengaduan berdasarkan rentang waktu tertentu.
Terdapat tiga jenis laporan yaitu harian, bulanan, dan
tahunan. Petugas dapat memilih tanggal, bulan, atau
tahun sesuai kebutuhan, kemudian menekan tombol
search untuk menampilkan data atau reset untuk
menghapus filter. Tampilan ini memudahkan admin
dalam memantau dan menganalisis data pengaduan
secara periodik.

7) Halaman Laporan berdasarakan tahun

e

Report Tahunan

Gambar 11. Halaman Laporan Berdasarkan Tahut.ll

Halaman tersebut menampilkan halaman report tahunan
pada sistem SI-PEKERBA TVRI Sumatera Selatan yang
berisi data pengaduan kerusakan barang. Halaman ini
menyajikan daftar pengaduan secara terstruktur lengkap
dengan informasi pegawai, barang, keterangan
kerusakan, status penanganan, catatan, dan tanggal
laporan. Sistem juga menyediakan opsi pengolahan
laporan, seperti pengaturan visibilitas kolom (column
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visibility), serta pilihan cetak dan ekspor data dalam

format Excel, PDF, dan Print, sehingga memudahkan

petugas dalam mendokumentasikan dan menyajikan
laporan sesuai kebutuhan.

3.5. Hasil Deployment

Pada tahap ini, sistem yang telah dikembangkan
diimplementasikan ~ dan  dilakukan  pengujian
fungsional menggunakan metode black box. Pengujian
difokuskan pada seluruh fitur utama sistem untuk
memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan spesifikasi yang telah
ditetapkan, tanpa melihat struktur internal program.
Hasil pengujian black box menunjukkan bahwa seluruh
fitur sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan
skenario pengujian, sebagaimana disajikan pada tabel
pengujian.Hasil dari pengujian pada sistem informasi
pengaduan kerusakan barang di LPP TVRI Sumatera
Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Black Box Testing

Hasil Pen-
gujian

No Fitur Hasil yang Diharap-
kan

1. Login Sistem menyediakan OK
halaman login untuk
autentikasi petugas.
Pengguna dapat
mengisi laporan
kerusakan barang
dengan informasi
nama barang, lokasi,
deskripsi kerusakan,
dan tanggal kejadian
Pegawai dapat OK
mencari progres
laporannya  dengan
menggunakan  kode
laporan.
Menampilkan daftar
pengaduan  beserta
statusnya (baru,
diproses, selesai).
Petugas dapat
memperbarui  status
pengaduan,
menambahkan
catatan tindakan, dan
menyelesaikan
laporan.

Sistem dapat
menghasilkan laporan
bulanan atau tahunan
mengenai jumlah dan
jenis kerusakan yang
terjadi.

Hasil pengujian sistem SI-PEKERBA TVRI Sumatera
Selatan menggunakan metode black box menunjukkan
bahwa seluruh fitur utama sistem telah berfungsi
dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fitur
login berhasil melakukan autentikasi pengguna, formu-
lir pengaduan mampu memproses input laporan secara
lengkap, serta fitur cek laporan berjalan sesuai
fungsinya untuk memantau progres pengaduan.
Dashboard sistem menampilkan data pengaduan
beserta status penanganannya, dan petugas dapat

mengelola serta memperbarui status laporan melalui

2. Form Pen- OK
gaduan Barang

Rusak

3. Cek Laporan

4. Dashboard
Pengaduan

OK

S. Manajemen OK

Pengaduan

6. Laporan Reka- OK

pitulasi
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fitur manajemen pengaduan. Selain itu, sistem juga
mampu menghasilkan laporan rekapitulasi bulanan dan
tahunan dengan baik. Berdasarkan hasil tersebut, se-
luruh fungsi sistem dinyatakan berhasil (OK).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Departemen Teknik LPP TVRI Sumatera Selatan, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan Sistem Informasi
Pengaduan Kerusakan Barang berbasis web mampu
meningkatkan  efisiensi proses pelaporan dan
penanganan kerusakan barang. Sistem ini mempercepat
penyampaian pengaduan, memudahkan pelacakan status
perbaikan, serta mengurangi kesalahan pencatatan yang
sering terjadi pada sistem manual. Selain itu, penerapan
sistem ini juga meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas antara pegawai dan petugas dalam
menangani laporan kerusakan.

Secara keseluruhan, sistem yang dikembangkan berhasil
memenuhi kebutuhan instansi dalam pengelolaan data
pengaduan secara digital, terstruktur, dan aman.
Keberadaan fitur pengaduan daring, pembaruan progres
penanganan, serta laporan otomatis menjadikan proses
administrasi lebih efisien dan terorganisir, serta
mendukung peningkatan kinerja dan pelayanan teknis di
lingkungan kerja.

Adapun saran untuk pengembangan penelitian
selanjutnya adalah sistem ini dapat dikembangkan
dengan menambahkan fitur notifikasi otomatis kepada
pengguna terkait status laporan, integrasi dengan
perangkat mobile agar lebih mudah diakses, serta
peningkatan keamanan sistem melalui penerapan
enkripsi data. Selain itu, sistem juga dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan
analisis data kerusakan untuk mendukung pengambilan
keputusan yang lebih strategis.
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